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ABSTRAK 
 

Shootingiadalah kemampuan oleh seorang pemain bolabasket dalam melakukan tembakan yang mengarah ke 

keranjang lawan, untuk mendapatkan poin sebanyak-banyaknya. Ada beberapa jenis tembakan dalampermainan 

bolabasket, yaitu dilakukan dengan jump shoot atauset shoot. Jump shoot adalah teknik shooting yang dilakukan dengan 

diawali lompatan, sedangkan set shoot adalah teknik menembak hanya diam di tempat atau tanpa lompatan. Dalam 

permainan bolabasket kita harus memperhatikan efektivitas dalam melakukan tembakan. Dengan mengetahui efektivitas 

tembakan tersebut, seorang pemain dapat mengambil posisi tembakan yang dapat langsung mengarah dan  memasukan 

bola ke ring. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuilefektivitas jump shoot dan set shoot terhadap tembakan ke ring. 

Instrumen yang digunakan adalah tes jump shoot dan set shoot yang diadopsi dari tes Barry L Johnson yaitu dari 5 sudut 

posisi tembakan. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah peserta ekstrakulikuler bolabasket putra SMA Negeri 

1 Paciran Kabupaten Lamongan dengan jumlah 15 siswa.Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian data jump shoot permainan bolabasket di SMA Negeri 1 Paciran Kabupaten Lamongan, 

diperoleh range : 13 ; jumlah kelas : 5 ; panjang interval : 3 ; rerata : 13,27 ; standar deviasi : 3,712 dengan kategori 

sangatlbaik sebanyak 2 siswa (13,33%); kategori baiksebanyak 5 siswa (33,33%); kategori cukupisebanyak 4 siswa 

(26,67%); kategori kurang sebanyak 2 siswa (13,33%); dan kategori sangat kurang sebanyak 2 siswa (13,33%). 

Kemudian datalset shoot diperoleh range : 13 ; jumlah kelas : 5 ; panjang interval : 3 ; rerata : 9,93 ; standarxdeviasi : 

3,411 dengan kategori sangat baik sebanyak 1 siswal(6,67%); kategori baik sebanyak 3 siswa (20,00 %); kategorilcukup 

sebanyak 5 siswal(33,33%); kategori kurang sebanyak 4 siswa (26,67%); dan kategori sangat kuranglsebanyak 2 siswa 

(13,33%). 

Kata Kunci: Ekstrakurikuler Bolabasket, Jump Shoot, Set Shoot. 

 

ABSTRACT 
 

 Shooting is the ability by a bolabasket player to make a shot that leads to the opponent's basket, to get as 

many points as possible. There are several types of shots in the game bolabasket, which is done with a jump shoot or set 

shoot. Jump shoot is shooting technique start by jump, but set shoot is shooting tecnique stood by place or without 

jump. In basketball we should attention the effectiveness of shooting. By knowing effectiveness a player get shooting 

position straightly dirict and put in the ball to the ring. 

 The purpose of this study is to determine the effectiveness of jump shoot and set shoot against the shot into the 

ring .The instrument used is a test that was adopted from Barry L. Johnson test that is from 5 corners position of the 

shot.Population and sample in this research is extracurricular participants basketball male Senior High School 1 of 

Paciran city, Lamongan region with total participant is 15 students.Analyze data technique using quantitative 

descriptive analysis.The result of Jump Shoot basketball game in Senior High School 1 of Paciran city, Lamongan 

region, obtained range: 13;number of classes: 5;length interval: 3;average: 13.27;standard deviation: 3,712 with Very 

Good category as many as 2 students (13.33%);Good category as many as 5 students (33.33%);category Enough as 

many as 4 students (26,67%);categories Less as many as 2 students (13.33%);and Very Less category as many as 2 

students (13.33%) .While Set Shoot data obtained range: 13;number of classes: 5;length interval: 3;average: 

9.93;standard deviation: 3 , 4 1 with Very Good category of 1 student (6.67%);Good category of 3 students 

(20.00%);enough category as many as 5 students (33.33%);category Less than 4 students (26.67%);and Very Less 

category as many as 2 students (13.33%). 

Keywords: Basketball Extracurricular, Jump Shoot , Set Shoot. 
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PENDAHULUAN  

Olahraga bolabasket merupakancabang olahraga 

yangsaat ini mengalami perkembangan yang begitu cepat  

dan mampu menarik perhatian dalam kehidupan manusia, 

khususnya kaum remaja. Melalui olahraga bolabasket ini 

para remaja memperoleh banyak manfaat dalam 

kehidupan, terutama dalam hal pertumbuhan fisik, mental 

dan sosial yang baik. Olahraga bolabasket ini sudah 

berkembang pesat dikalangan remaja hingga dewasa, ini 

terbukti di banyak kejuaraan-kejuaraan antar SMP, SMA, 

sampai antar perguruan tinggi tidak hanya di kota-kota 

besar akan tetapi daerah-daerah dan juga ada beberapa 

kejuaran daerah se Jawa Timur seperti POPDA, 

KEJURDA, dan juga POMDA.. 

Suatu prestasi bolabasket akan terwujud dengan 

yang baik, jika kita memperhatikan tiga faktor penting 

yang harus dikuasai, yaitu : teknik dasar, ketahanan fisik, 

dan kerja sama [1]. Dalam permainan bolabasket ada 

beberapa teknik dasar yang harus dikuasai oleh seorang 

pemain, salah satunya yaitu menembak (shooting).  

Menembak ialah teknik dasar bolabasket yang 

mudah dilakukan, karena keahlian tersebut adalah tujuan 

dari permainan bolabasket itu sendiri [2].Sedangkan 

kemampuan yang harus dikuasai seorang pemain adalah 

kemampuan dalam memasukkan bola ke keranjang lawan 

dinamakan shooting [3]. Sesuai dengan tujuan dari 

permainan bolabasketIIyang mengharuskan bagi setiap 

tim untukIImemasukkan bola sebanyak-banyaknya ke 

ring basket atauIIkeranjang lawan dan mencegah pihak 

lawan melakukan hal yang serupa. Kemampuan 

suatuIItim dalam melakukan tembakan akan 

mempengaruhi hasil yang dicapai dalam suatu 

pertandingan. AdaIIberbagai macam gerakan 

dalamIIshooting, dapat dilakukan dengan set 

shootIIatauIIdilakukan dengan jump shoot. Jump shoot 

adalahIIteknik shooting yang dilakukanIIdengan diawali 

lompatan, sedangkan set shoot adalah teknik 

menembakIIhanya diamIIdi tempat atau tanpaIIlompatan. 

Salah satuIIbentuk dukungani serta iperhatian 

terhadap olahragai ini demi pencapaiani prestasii basket 

dikalanganIIpelajar diwujudkan dalam bentuk 

diselenggarakannyaIIkompetisi-kompetisiii bolabasketII 

tingkati pelajari dalam lembaga ipendidikan imulai dari 

lingkup ikabupaten/kota, ikaresidenan, iprovinsi,hingga 

nasional [4]. Kejuaraan bolabasketIIini diselenggarakan 

rutin tiap tahunnya, dimulai dari lingkup daerah iguna 

mencariIIbibit-bibit iatlet daerah. Seperti di daerah 

Lamongan sering diadakan kejuaraani antari SMA 

sederajat dan banyak pesertanya dariIISMA 

sekitarIIpusat kota, namun di daerah panturai masih 

sedikit peminatnya, karenaIIpengetahuani dan 

kematanganIItentang bolabasketIImasih kurang. 

Olahragai bolabasketIIini mulai imengalami 

perkembanganIIdan cukup banyak digemari di 

iIndonesia, seperti halnya di iSMA Negeri 1 Paciran. 

Banyak siswa SMAIIiNegeri 1 Pacirani cukup 

menggemari ibolabasket baik bagiIIatlet maupunIIbukan, 

dan olahraga ini adalah salah satu cabang olahraga 

ifavoritIIselain sepak bola yang memang sangat popular 

di iIndonesia. Selain itu SMA Negeri 1 Paciran adalah  

 

salah satuIIpeserta dariIIpantura yang mengikuti 

kejuaraani yang diadakan di iLamonganIIdalam 

tingkatIIsekabupaten. 

BerdasarkanIIhasil observasiIIIIyang IIpeneliti 

lakukan saat mengamati aktifitasi latihani di SMA 

iNegeri 1 iPaciran Kabupateni Lamongani yang memilih 

ekstrakurikulerII IIbolabasketi sebagai wadah untuk 

membina dan mengembangkan kemampuan bermain 

bolabasketi siswa. Saat observasi peneliti banyak melihat 

cara latihan yang dilakukan siswa ekstrakurikuler basket 

SMA Negeri 1 iPaciran Kabupaten Lamongani pada saat 

melakukan gamei dengan rekannya sendiri, ternyata 

masih ada beberapa gerakan dalam melakukan 

shootingiialah iberbeda-beda. Ditunjang dari IIhasil 

wawancara yang dilakukan peneliti kepada pelatihII 

SMA Negeri 1 Paciran bahwa ketepatan ketikaII 

melakukan tembakan ke ring masih kurangII konsisten. II 

Teknik ShootingIIiyang seringdigunakan oleh pemain 

karenaIIkondisiIIpertandinganIIyangIImengharuskanIIpe

main melakukan hal tersebut dalam pertandingan 

bolabasket adalah teknik ijump shootidaniset ishoot. 

Selama ini peserta ekstrakurikuler IIbolabasket 

SMA Negeri 1 Paciran kurang 

memperhatikanIIefektivitas shootingII yang mereka 

lakukan sehingga mereka hanyaII asal melakukan 

tembakan untuk imasuk ke iring. IIDenganIImengetahui 

efektivitas tembakan dalam bolabasket, IIseorang pemain 

dapat mengambil iposisi itembakan yang dapat langsung 

memasukan bola ke ring. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti inginII imengkaji ilebih ilanjut dalam sebuah 

ipenelitian dengan ijudul “Analisis efektivitas IIjump 

shoot dan set shooti terhadap tembakan ke IIringII pada 

peserta .ekstrakurikuler ibolabasket Putrai SMA iNegeri 

1 Paciran iKabupaten iLamongan iTahun iAjaran 

2018/2019” untuk mengetahui keefektifan hasil tembakan 

yang dihasilkan antara jump shoot danisetiishootiIIdalam 

tembakan ke ringi dan mencetaki skori tertinggi serta 

palingiiefektifi digunakan dalamII ipermaianan 

bolabasket putra. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitiani ini imerupakan iipenelitian iideskriptif 

dengan ipengumpulan idatanya imenggunakan teknik 

tes.Penelitian ideskriptif merupakani penelitiani yang 

bertujuan untuk mendeskripsikani atau imenggambarkani 

suatu ifenomena atau ikeadaan yang isitematik, ifaktual, 

dan iakurati mengenai ifakta-faktai yang imenjadi suatu 

objeki penelitiani[5]. 

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui 

efektivitasijumpi shootidan seti shooti tembakan ke ring 

pada pesertai ekstrakurikuleri bolabasketi Putrai SMA 

Negerii 1 iPaciran Kabupateni Lamongani dengan 

menggunakan tes sebagai iinstrumennya. 

 

Instrumen penelitian 

Instrumeni adalah alat ukur yang digunakan ioleh 

penelitii untuk mengumpulkan idata 

menjadiisistematisdanidipermudah[6]. 



 

3 

Pada penelitiani ini, peneliti akan imelakukan ites 

yang 

bertujuaniuntukIImengukuriketerampilanimenembakIIata

uimemasukkan ibola keidalam iring atau 

keranjangIIIIibasketIIibukan idalam sebuah 

ipertandinganII melainkanII hanya dalam sebuah tes 

untuk mengetahui jenis shooting manakah yang lebih 

efektifi digunakan pada peserta ekstrakurikuler 

ibolabasket putra iSMA Negeri 1 iPaciranII iKabupaten 

iLamongan. Ada duaII teknik yang iakan digunakanII 

dalamIIpenelitian ini, yaitu: 

a) JumpII shooti 

b) SetII  shooti 

 

Subyek Penelitian 

Subyek ipenelitianII iniII adalahipesertaII 

ekstrakurikuleribolabasketiputra iSMA iNegeriII 1 

iPaciran iKabupatenII Lamongan denganIIjumlahi15 

orang. 

Teknik Pengumpulan Data 

TeknikII pengumpulan data dalamIIpenelitian 

IIiniIImenggunakanII tes ijump shoot dan .set shoot, 

adapun pelaksanaanII adalah sebagai berikut II: 

1. TesII 

Data yang dikumpulkan untuk mengetahui 

seberapa baik kemampuan peserta ekstrakurikuler 

bolabasketII putra IIdi SMA Negeri 1 Paciran Kabupaten 

Lamongan dalam melakukan ishooting dengan 

menganalisis frekuensi keberhasilan ijump shootIIidan 

iset shooti IIdengan IIposisii tembakan yang telah 

ditentukan, iimasing-masing dilakukan dengan 

menghitungii iijumlah bolai yang masuk ke iring 

sebanyakii 10 kali tembakanii dari 5 posisi, yaitu : A, B, 

C, D, E. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1.Sudutii Posisiii 
TembakaniiTerhadapiiRing 

 

1. Pelaksanaan 

Peserta melakukan tembakan dari 5 sisi. Pada 

setiap sisi peserta melakukan tembakan sebanyak 10 kali. 

Tembakani dilakukan isecara iberurutan idimulai idari 

daerahi tembakanii posisi iA sampai iE. iDaerah 

menembakii dibatasi oleh daerah keyholeiiidan daerah 

threeii pointii. 
 

TeknikiiAnalisis iData 

Teknik analisis data padaiipenelitianiiini 

menggunakanii rumusii sebagaiii berikut: 

1. Range 

      

 

 

 

2. JumlahKelas 

 

   

3. Kelas Interval 

      

 

 

 

[7] 

4. Mean 

 

 

 

 Keterangan : 

 ̅ = rata-rata 

n = jumlah sampel 

X = data yang diperoleh 

      

 

5. Standardeviasi 

  

 

 

 

    

 

 

 

 

[5] 

   

6. Presentase 

 

 

Keterangan :  

 

P = Presentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah total   

    

    [8] 
 

 

 

 

R = Data tertinggi – Data terendah 

 

K = 1 + 3,3 log.nii 

P= 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
 

 

𝑿 = 
𝑿

𝒏

𝒏𝒊

𝒊=𝟏

 

 
 𝒊ᴺ‗ ₁(𝑿𝒊− 𝑿 )²

𝑵
 

Keterangan: 

𝑋𝑖 = Suku Data Ke I 

N = Jumlah anggota 

�̅�= Rerata sampel 

 

P =  Fx 100%  

 N 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitianii ini iidimaksudkaniuntuk iimengetahui 

seberapa efektif jenis kemampuan tembakanii antara 

jump shootii dan iiset ishoot pada peserta ekstrakurikuler 

bolabasket putra di SMA Negeri 1 Paciran Kabupaten 

Lamongan dengan posisi tembakani yang telah 

ditentukan, bukan dalam sebuah pertandingan atau 

sebuah game, melainkan hanya dalam sebuahii tes 

shooting. Penelitian iniii dilaksanakan di iilapangan 

bolabasket SMAii Negerii 1 Paciran Kabupaten 

Lamongan yang beralamatkani di Jl. Raya Kandangi 

Semangkon No. 587, Paciran, Kabupaten Lamongan. 

Pelaksanaan pengambilan data dilakukan pada 

tanggal 16-17 Aprilii 2018, penelitiii melaksanakan 

pengambilan idata penelitian selama dua hari. iiiKarena 

dalam pelaksanaan tes, peserta di fokuskan idalam satu 

item tes terlebihii dahulu, kemudian dilakukan item tes 

berikutnyaii idi harii kedua iipada pukul 15.30 – 17.30 

WIB. Pada hari pertamai tanggal 16 April 2018 dilakukan 

tes iijump shoot, iikemudian di hari kedua tanggal 17 

Aprilii 2018ii dilakukan tes set shoot. 
Subyekii  penelitianii iniii adalahii pesertaii 

ekstrakurikulerii bolabasketiiputraii SMA Negeri 1 

Paciran Kabupaten iLamongan idenganjumlah15 orang. 

Data hasil iipenelitianiiijump shootidengan set shoot 

permainani bolabasket di SMA Negeri 1 Paciran 

Kabupatenii Lamonganii dapat dideskripsikani sebagai 

berikutii 

 

1. Data Hasil Penelitian Jump Shoot Permainan 

Bolabasket di SMA Negeri 1 Paciran 

Kabupaten Lamongan 

Dataii hasilii penelitian jump shoot permainan 

bolabasketii di SMA iiNegeri 1 Paciran Kabupaten 

Lamongan, diperoleh range: 13; jumlah kelas: 5; 

panjang interval: 3ii; rerata: 13,27ii ; standarii 

deviasiii: I i3,712. Hasil tersebut dapat dilihat dari 

perhitungan iikeseluruhanii data iiyang di dapat dalam 

setiap posisiii tembakan, iiberikut iitabelnyaii: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1. Distribusiii Data Jumpii Shootii Tiap Posisi 

Tembakanii Permainan Bolabasket di SMA Negeri 1 

Paciranii Kabupaten Lamongan 

 

 

Berdasarkan hasil tembakani iiyang iidiperoleh 

dalam setiap posisi tersebut, makai iidapat dilihat dalam 

sebuah pengkategorian yang hanya mencakupii peserta 

ekstrakurikuler bolabasket putra SMAi iiNegeri 1iiii 

Paciran Kabupaten Lamongan ialah iisebagaiii berikutii : 

 

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi DataiJumpi Shoot 

Permainan Bolabasket di iiSMAi Negeri 1 Paciran 

Kabupaten Lamongani 

Interval Kategori Frekuensi 
Presentase 

(%) 

6 - 8 Sangat Kurangi 2 13,33 

9 - 11 Kurangi 2 13,33 

12 - 14 Cukupi 4 26,67 

15 - 17 Baiki 5 33,33 

18 - 20 Sangat Baiki 2 13,33 

Total 15 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO NAMA 

JUMP SHOOT 

Titik 

A 

Titik 

B 

Titik 

C 

Titik 

D 

Titik 

E 
Total 

1. Awali 5 2 5 2 4 18 

2. M. Rival 2 2 3 1 4 12 

3. Ahmadi 3 2 3 3 2 13 

4. Rossii 4 2 3 4 4 17 

5. Renaldy 3 2 5 2 3 15 

6. Wirai 5 4 4 3 3 19 

7. Alii 4 2 2 2 3 13 

8. Afrizal 4 2 3 2 4 15 

9. Mirzai 2 3 1 0 3 9 

10. Wahyu 3 2 1 0 2 8 

11. Fajar 3 0 3 2 4 12 

12. Swanto 2 0 2 0 2 6 

13. Hyanson 5 1 3 3 3 15 

14. Andik 4 1 2 1 3 11 

15. Erik 3 3 3 3 4 16 
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Apabilai ditampilkani dalam bentuk diagram dapat dilihat 

pada gambari di bawah ini : 

 

Gambar 4.1. Diagram Distribusii Data iJump iShoot 

Permainani Bolabasketi di SMA Negeri 1 iPaciran 

Kabupaten Lamongan 

 

 
 

 

Berdasarkanii tableii danii gambar di atasii 

diperolehii data jump shoot permainan bolabasket di 

SMA Negeri 1 Paciran Kabupaten Lamongan yang 

masuk dalam kategori sangat baik sebanyak 2 siswa 

(13,33 %); kategori baiksebanyak 5 siswa (33,33 %); 

kategori cukup iisebanyak ii4 siswa (26,67%); kategori 

kurangiisebanyak ii2 siswa (13,33 %); dankategori sangat 

kurangii sebanyak ii2 siswaii (13,33 %). 

2. Data Hasilii Penelitianii Set Shoot Permainanii 

Bolabasketii di SMA Negeri 1 Paciranii 

Kabupatenii Lamongan 

Hasil penelitian data set shootii permainan 

bolabasket di SMA Negeri 1 Paciran Kabupaten 

Lamongan, diperoleh range : 13 ; jumlah kelas : 5 ; 

panjang interval : 3 ; rerata : 9,93 ; standar deviasi : 

3,411. Hasil tersebut dapat dilihat dari perhitungan 

keseluruhan data yang di dapat dalam setiap posisi 

tembakan, berikut iitabelnya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3. Distribusii DataiSeti ShootiTiapi Posisi 

TembakanPermainani Bolabasketi di SMA Negerii 1 

PaciraniKabupateni Lamongan 

 

Berdasarkan hasilii tembakaniii yangii diperoleh 

dalamii setiapii posisi tersebut, makai dapatii dilihat 

dalam sebuah pengkategorian yangii hanyai mencakup 

peserta ekstrakurikuler bolabasket iiputra SMAiii Negerii 

1 Paciran iiKabupaten Lamongan ialah sebagaiii berikutii 

: 

 

iiTabel ii4.4. Distribusi. Frekuensii Data iSet iShootii 

Permainan Bolabasketii di iiSMAi Negeri 1 iPaciranii 

Kabupaten iLamongan 

Interval Kategori Frekuensi Presentase(%) 

3 – 5 Sangat Kurang 2 13,33 

6 – 8 Kurang 3 20,00 

9 – 11 Cukup 5 33,33 

12 – 14 Baik 4 26,67 

15 – 17 SangatBaik 1 6,67 

Total 15 100 

 

Apabilaii ditampilkanii dalam iibentuk diagram dapat 

iidilihatii padaii gambar di iibawahii ini : 

 

 

 

 

 

13,33 % 13,33 % 

26,67 % 
33,33 % 

13,33 % 

0,00

10,00

20,00

30,00

40,00
Jump Shoot 

Presentase

NO NAMA 
SET SHOOT 

Titik 

A 

Titik 

B 

Titik 

C 

Titik 

D 

Titik 

E 
Total 

1. iiAwal 3 2 7 1 3 16 

2. iiM. Rival 2 2 3 1 2 10 

3. iiAhmad 3 2 3 3 2 13 

4. iiRossi 3 0 4 0 2 9 

5. iiRenaldy 3 0 5 0 2 10 

6. iiWira 3 2 5 2 2 14 

7. iiAli 3 1 2 2 3 11 

8. iiAfrizal 3 1 4 1 3 12 

9. iiMirza 2 2 2 0 2 8 

10. iiWahyu 1 0 3 0 1 5 

11.  Fajar 2 0 3 0 3 8 

12.  Swanto 0 0 3 0 0 3 

13.  Hyanson 3 1 3 2 3 12 

14.  Andik 2 1 2 0 2 7 

15.  Erik 3 1 3 1 3 11 
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Gambar 4.2. Diagram iDistribusi iData iSet iShoot 

PermainaniBolabasketi di iSMA iNegeri 1 iPaciran 

KabupateniLamongan 

 
 

Berdasarkantabledangambar di atasdiperoleh 

data seti shootipermainani bolabasket di SMA Negerii 1 

Paciran Kabupaten iLamongan yang 

masukdalamkategoriisangat baiksebanyak 1 siswa 

(6,67%); kategori baiksebanyak 3 siswa (20,00 %); 

kategori cukupsebanyaki 5 isiswa (33,33%); kategori 

kurangsebanyak 4 siswai (26,67 %); dankategori sangat 

kurang sebanyak 2 siswai (13,33 %). 

 

Pembahasan 

Ada berbagaiii macamiteknikishooting yang dapat 

mendukungipermainan. iiDalamii penelitianii ini meneliti 

tentangiiiteknikii jumpi shooii tdanii seti shoot. Jump 

shootiiidapatii diartikanii sebagaiii tembakan yang 

dilakukan denganii menambahkanilompatan, di mana 

bolaii dilepaskanii padaii saatii titikii tertinggiii 

lompatan. Sedangkanii set shoot iimerupakan jenisi 

tembakan yang dilakukani dengan tidak menambahkan 

lompatan iiatau tetap berada di tempat. 

Dariii  uraian iitersebut , keduaii teknikii dasarii 

merupakaniiii teknik yangii pentingii dalamii permainan 

bola basket. Dalam melakukan tembakan seseorangii 

pemainii kurang iiefektif iidalamii mencetakii angka, 

bola yang ii ditembakan bisa masukii tetapiii juga bisaii 

meleset. iiSehiggas eorangii pemaianii perluii 

mengetahui iikemampuaniidanii efektivitas iisebuahii 

tembakanii  agarii  ketika melakukan tembakan dalam 

permaianan memperolehiiketepatanii yang baik. ii 

Berdasarkanii penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, maka diperoleh data kemampuan iijump shoot 

permainan bolabasketii di iiSMA Negeriii 1 Paciran 

Kabupaten Lamonganii yang masukiidalamiikategori 

sangat baiksebanyak 2 siswa (13,33i%)ii;  

kategoriiiBaikii sebanyak 5 siswaii  (33,33i%); kategori 

cukupii sebanyak 4 siswa (26,67i%); kategori 

kurangiisebanyak 2 siswa (13,33i%); dan iikategori 

sangat kurang sebanyak 2 siswa (13,33i%). Kemudian 

diperoleh data kemampuan set shootii permainan 

bolabasket idi SMA Negeri 1 Paciran Kabupaten 

Lamongan yang imasukii dalamii kategori sangat baikii 

sebanyak 1isiswa (6,67i%); kategori baikii sebanyak 3 

siswa (20,00i%); kategori cukupsebanyak 5isiswa 

(33,33i%); kategori iikurangii sebanyak 4ii siswa 

(26,67i%); danii kategoriii sangatikurangisebanyak 

2isiswai (13,33i%). 

Pengkategoriani tersebuti diambil darii 

perhitungan yang telah dicantumkan ipada babi 

sebelumnya, ikemudianii data tersebuti ialah hanya 

sebatas dalam lingkupi peserta ekstrakurikuler bolabasket 

putrai SMA Negeri 1 Paciran Kabupaten Lamongan. 

Adapunii beberapaii faktor yang mempengaruhi 

hasiiil dari kemampuan jump shoot ataupun setii shoot 

sehinggaada beberapa siswa yang dikategorikan 

sangatibaikiidanisangatii kurangii adalahii sebagaiii 

berikut : 

1. Keseriusan siswaii  padaii saatii mengikuti iites. 

2. Beberapa siswa tersebut kurang menguasai salah 

satu teknikii tersebut iidengan baik. ii 
3. Beberapa siswa tersebut memang menguasai 

kedua teknik tersebut denganii baik. ii 
4. Tingkat kesulitan yang berbeda dalam 

melakukanishooting dari posisiii yangii berbeda. 

Keterampilaniiterpentingidalam permainan 

ibolabasket adalah kemampuan untuk iishooting atau 

menembak bola kedalam keranjang yang merupakan inti 

dari strategiii permainan bola basket. iiMenembak adalah 

skillii dasar permainan bolabasket yang paling dikenal 

dan mudah dilakukan, serta di gemari setiap pemain yang 

mempunyai naluri untuk mencetak skorii  [2]. 

Kemampuani yang harusii dikuasai seorang 

pemainiadalah kemampuan memasukkani bola atau 

iishooting.  Hal ini sesuai denganitujuanii permainan 

bolai basket yang mengharuskanii bagiii setiap tim 

untukimemasukkan bola sebanyak-banyaknyaii keiiring 

basket atau keranjang lawan dan mencegahii timilawan 

untuk melakukani hal yang serupaii [3]. 

Keterampilani ini iimerupakanii suatuii 

keterampilan yang ii memberikan hasilii nyata secara 

langsung.  iiDengan hasil penelitian tersebutii seorang 

pelatihii dan pemain dapatii mengoptimalkanii teknikii 

dasarii tersebut, dan dapatii menggunakanii teknik yangii 

efektif sehinggaii mampuii mencetakii angka yang 

imaksimal. 

Berdasarkan data yang telah dijabarkan dari hasil 

penelitian bahwa teknikii jumpii shoot  menunjukan hasil 

kemampuan peserta yang masuk dalam kategori baik 

adalah sebanyak 5 siswa. Faktor yang mempengaruhi 

hasil dari kemampuanbaik tersebut terlihat dari 

keseriusan siswa dalam melakukan tes, siswa tersebut 

menguasai teknik iijump shoot, ketika melakukan 

lompatan dan lemparan bola dengan sudut siku saat 

melakukan tembakan adalah benar. 

Supayaiidalamiishooting itu berhasil makaii siku harusii 

beradaiipada sudut yang tepatii agar bola iidapatii 
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masukii danii sudut optimumimasukii adalahii 

kurangiilebihii atauii mendekati i90ºii [9]. 

Pada saat faseifollow-through dilakukan 

denganisempurna,i maka akanii menghasilkanii tinggiii 

maksimum yang baikii untukii mendukungii 

keberhasilaniiijump iishooti. Langkahiterakhirii shooting 

ii yangii baik adalah ipergerakaniiitangan idenganii 

mengikutiii kearah ring.  iiSikuiiitetap di kunciiidan 

gunakan iitenagaiiidorongan terakhir iidarii 

pergelanganitanganii [2]. 

Kemudian dalam teknikiset shootimenunjukani 

hasil kemampuan peserta masuk dalam kategori cukup 

adalah sebanyaki 5 siswa. Faktori yang mempengaruhi 

hasil dari kemampuan yang masuk kategori cukup 

tersebuti adalahi pesertai tersebut sedikit yang menguasai 

teknik set shoot, karena dalam melakukan tembakan 

mereka itidak memaksimalkani lompatan sehinggai 

banyak bola yang tidak sampai ke target atau ring. 

Kecepatani dan pelemparan bolai kurang tepat. Sudut 

pelepasan 49°-55°i tentu tampak menjadi optimali jika 

kecepatan bola juga diperhitungkan, sudut pelepasan 

lebih besar darii 52i atau 53 derajat mungkinakanilebih 

baiki[9]. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkani hasil penelitian yang didapat dari tes 

jump shootidan set shoot pada peserta ekstrakurikuler 

bolabasket putra SMA Negeri 1 Paciran Kabupaten 

Lamongani dapat disimpulkan bahwa : 

1. Rata-rata hasil tembakan jump shoot yang 

dilakukan oleh subjek penelitian yang berjumlah 

15 orangi dalam 5 posisi tembakan yang setiap 

posisii dilakukan 10 kali tembakan adalah 13.27. 

Kemudian kemampuan tembakan tersebut 

sebagian besar masuk dalam kategori Baik 

sebanyak 5siswa (33,33 %). 

2. Rata-rata hasil tembakan set shoot yang dilakukan 

oleh subjek penelitian yang berjumlah 15i orang 

dalam 5i posisi tembakan yang setiap posisi 

dilakukan 10 kali tembakan adalah i9,93. 

Kemudian kemampuan tembakan tersebut 

sebagian besar masuki dalam kategori Cukup 

sebanyak 5isiswa (33,33i%). 

3. Hasil darii kemampuan tembakan antara jump 

shoot dani setii shoot dilihat dari kategori tersebut 

adalahi lebih efektifii jump shoot,ikarena sebagian 

besari masuk dalami kategorii Baik.i 
 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa 

saran yang dapatiidisampaikan yaitu: 

1. Bagi ipeserta yang masih mempunyai 

ikemamapuan jump shootidengan seiitshoot yang 

rendah, agar lebih meningkatkannya 

denganicaraiilatihani yang rutin.i 

2. Bagi peserta untuki lebih memahami teknik 

itembakan yangi efektifsehingga dalam permainan 

dapat mencetak angka sebanyak-banyaknya. 

3. Bagi pelatih agar memberikan latihan dengan 

berbagai metode latihan yangi efektifi dengan 

harapan siswa mempunyai ikemampuan jumpi 
shootidengan setishoot yang ibaik. 

4. Bagi ipeneliti iselanjutnya hendaknyai melakukan 

penelitiani dengan sampelidani populasii yang 

lebihi luas, sertai variabeli yang berbedai 
sehinggaiiefektifias iteknik dasar bolai basket 

dapati teridentifikasi lebih luas. 
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